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	Abstract

The purpose of this research is to determine the influence of competence and work discipline on the performance of PT Kasoem Pioner Optik employees in South Jakarta. either partially or simultaneously. The method used in this research is a quantitative method. The sampling technique used was saturated sampling, namely using a sample of 91 respondents. The data analysis technique used is statistical analysis by testing validity tests, reliability tests, classical assumption tests, simple linear tests, multiple linear regression tests, coefficient of determination, hypothesis t tests and hypothesis f tests. Results of research on competency and work discipline on employee performance at PT Kasoem Pioner Optik in South Jakarta. Shown by the multiple linear regression equation Y = 17.698 + 0.188 X1 + 0.393 X2. This is proven by the results of simultaneous hypothesis testing which obtained a value of fcount > ftable (16.629 > 3.10) and reinforced by a significance value of <0.05 (0.000 <0.05). The results of the coefficient of determination test for the competency (X1) and work discipline (X2) variables provide an influence of 52,4%. on the performance of PT Kasoem Pioner Optik employees in South Jakarta. Thus, H0 is rejected and H3 is accepted. This means that it is proven that there is a significant simultaneous influence between competence (X1) and work discipline (X2) on employee performance (Y) PT Kasoem Pioner Optik employees in South Jakarta
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[bookmark: _Hlk190587471]Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan disiplin kerja terhadap kinerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Kasoem Pioner Optik di Jakarta Selatan. baik secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu menggunakan sampel sebanyak 91 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik dengan pengujian uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji linier sederhana, uji regresi linier berganda, koefesien determinasi, uji t hipotesis dan uji f hipotesis. Hasil penelitian kompetensi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Kasoem Pioner Optik di Jakarta Selatan. Di tunjukkan oleh persamaan regresi linear berganda Y = 17,698 + 0,188 X1 + 0,393 X2  . Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis secara simultan diperoleh nilai fhitung > ftabel  (16,629 > 3,10) dan diperkuat oleh nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil uji koefisien determinasi variabel komptensi (X1) dan disiplin kerja (X2) memberikan pengaruh sebesar 52,4%. terhadap kinerja karyawan PT Kasoem Pioner Optik di Jakarta Selatan. Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima Artinya terbukti terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara kompetensi (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) PT Kasoem Pioner Optik di Jakarta Selatan

Kata Kunci : Kompetensi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN
PT. A Kasoem Pioner Optik Jakarta Selatan adalah perusahaan kesehatan terkemuka yang beroperasi di Jakarta Selatan yang berdiri sejak tahun 1939di jalan Braga No 21 Bandung, Jawa Barat. Perusahaan ini membuka memperluas dan membuka cabang di berbagai kota seperti Yogyakarta, Solo, Jakarta dan Tasikmalaya. Perusahaan ini berkembang dengan dua unit bisnis utama yang masing-masing berfokus pada kesehatan penglihatan dan pendengaran alasan saya memilih lokasi tersebut dikarenakan PT. A Kasoem Pioner Optik Jakarta Selatan memberikan banyak keutungan mulai dari wilayah yang strategis, padat penduduk, memiliki pasar yang potensial, serta memberikan gambaran yang nyata tentang praktik layanan kesehatan penglihatan dan pendengaran yang mengharuskan penulis  melihat permasalahan yang ada di PT. A Kasoem Pioner Optik Jakarta Selatan penulis berharap dengan adanya penelitian ini bisa membantu sedikit permasalahan yang ada selain untuk kepuasan pelanggan juga untuk karyawannya itu sendiri. Dan berikut data yang penulis cantumkan pada variabel X1 (kompetensi) yaitu penulis menyebarkan prasurvey ke beberapa karyawan
Tabel 1.1
Prasurvey Kompetensi Kerja 
PT. A Kasoem Pioner Optik Jakarta Selatan 
	No
	Permyataan Indikator Kompetensi
	2021
	2022
	2023
	Jumlah Karyawan 
	Target 

	
	
	Setuju
	Tidak Setuju
	Setuju
	Tidak Setuju
	Setuju
	Tidak Setuju
	
	

	1
	Karyawan memahami dengan baik prosedur operasional standar (SOP) yang berlaku di perusahaan.
	62%
	40%
	48%
	52%
	63%
	37%
	30
	100%

	2
	Karyawan mampu menjelaskan kembali tugas dan tanggung jawabnya dengan tepat.
	48%
	52%
	51%
	49%
	65%
	35%
	30
	100%

	3
	Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaannya secara mandiri dan efisien sesuai target yang ditetapkan.
	68%
	32%
	54%
	46%
	43%
	57%
	30
	100%

	4
	Karyawan menunjukkan integritas dengan bekerja jujur dan mematuhi aturan perusahaan
	28%
	76%
	36%
	64%
	61%
	39%
	30
	100%

	5
	Karyawan bersikap positif dan kooperatif dalam bekerja sama dengan rekan kerja.
	64%
	36%
	42%
	58%
	32%
	68%
	30
	100%

	6
	Karyawan menunjukkan antusiasme dalam mengikuti pelatihan atau pengembangan diri yang disediakan perusahaan.
	48%
	52%
	68%
	32%
	62%
	40%
	30
	100%


Sumber : PT. A Kasoem Poiner Optik Jakarta Selatan 2023
Berdasarkan tabel 1.1 di atas, menjelaskan mengenai tanggapan karyawan mengenai kompetensi kerja karyawan PT. A Kasoem Pioner Optik Jakarta Selatan, terlihat bila kompetensi kerja karyawan masih terdapat masalah, yang terjadi yaitu dapat dilihat nilai rata-rata hasil prasurvey kuesioner kompetensi kerja tidak stabil yaitu terjadi penurunan dan kenaikan. Hal ini terjadi karena banyaknya kompetensi kerja yang diberikan oleh pimpinan terhadap karyawan masih belum optimal sehingga terlihat pada total nilai rata-rata hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang naik-turun
[image: ]
Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa data absensi kerja karyawan  pada PT. A Kasoem Pioner Optik Jakarta Selatan menunjukan ketidak hadiran karyawan pada PT. A Kasoem Pioner Optik Jakarta Selatan mengalami fluktuatif atau frekuensi setiap  tahunnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan perbandingan ketidak hadiran karyawan yang setiap tahunnya naik turun. Kenaikan ketidak hadiran karyawan ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti masih banyaknya karyawan yang datang terlambat pada saat masuk kerja, karyawan yang izin karena urusan pribadi dan lain-lain pada setiap bulannya. Sehingga menyebabkan tingginya ketidak hadiran ini akan berpengaruh pesat untuk penilaian kinerja karyawan
[image: ]
Berdasarkan tabel 1.3 diatas dapat dilihat pencapaian nilai individu dari tahun 2021 sampai 2023 mengalami fluktuasi pada kriteria. Hal ini dapat dilihat dari ekspetasi perusahaan yang menginginkan tidak adanya pencapaian pada kriteria kurang. Pada penilaian kinerja P1>100 dengan kriteria istimewa penilaian prestasi kerja terdapat dari berbagai divisi, begitu pula dengan P2,> 90 dengan kriteria baik sekali P3>80 dengan kriteria baik, P4<70 dengan kriteria kurang dan P5<60 dengan kriteria kurang sekali. Tetapi pada kenyataan yang di dapat pada tahun 2021, jumlah karyawan 91 P1>100 19 0rang, P2>90 18, P3>80 19 orang P4<70 16 orang dan P5<60 19 orang. Dan pada tahun 2022 dengan jumlah karyawan 91 P1>100 15 0rang, P2>90 14, P3>80 18 orang P4<70 21 orang dan P5<60 23 orang, Dan pada tahun 2023 jumlah karyawan menjadi 91 P1>100 16 0rang, P2>90 12, P3>80 21 orang P4<70 16 orang dan P5<60 26 orang. Dari pencapaian kriteria penilaian disimpulkan bahwa dari tahun ketahun dapat dilihat bahwa prestasi kerja rata-rata tinggi hanya berada dikategori baik. Dari informasi yang di berikan supervisor HR bahwa realisasi pencapaian prestasi kerja dapat disimpulkan belum optimal karena belum memenuhi target dan harapan yang ditetapkan


KAJIAN PUSTAKA
1. Kompetensi
Menurut Scale (2020:13), secara harfiah kompetensi berasal dari kata competence yang artinya kecakapan, kemampuan, dan wewenang. Menurut Ruky (2020:15) Kompetensi adalah karakteristik dasar 8 seseorang (individu) yang mempengaruhi cara berpikir dan bertindak, membuat generalisasi terhadap segala situasi yang dihadapi serta bertahan cukup lama dalam diri manusia

2. Disiplin Kerja
Menurut Edy Sutrisno (2022:89) disiplin adalah “perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis”.

3. [bookmark: _Toc204715669][bookmark: _Toc204717649][bookmark: _Toc204718316]Kinerja Karyawan 
Menurut Mangkunegara (2020 : 67) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya


METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc176603618][bookmark: _Toc177469338][bookmark: _Toc182414415]Metodologi penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metodologi berasal dari bahasa yunani methodos yang berarti jalan sampai. Logos berarti ilmu. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah ilmu-ilmu atau cara yang digunakan untuk memperoleh kebenaran menggunakan penelusuran dengan tata cara tertentu dalam menentukan kebenaran. Tergantung dari realitas yang sedang dikaji untuk mendapatkan data valid dengan tujuan yang dapat ditemukan, dibuktikan, dikembangkan sebagai suatu pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengatisipasi masalah


HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas
[image: ]
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung > rtabel 0,206 dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam indikator variabel XI adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan  model pengujian
[image: ]
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung > rtabel 0.206 dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam indikator variabel X2 adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model pengujian
Tabel 4.10
Hasil Perhitungan Validitas Instrumen Variabel Y
	No
	Pernyataan
	Nilai 
rhitung
	Nilai 
rtabel
	Keterangan

	1
	Karyawan melakukan pekerjaan dengan penuh semangat
	0,554
	0.206
	Valid

	2
	Adanya kemampuan karyawan dalam kinerja yang baik dalam perusahaan
	0,343
	0.206
	Valid

	3
	Karyawan selalu bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan
	0,500
	0.206
	Valid

	4
	Karyawan bertanggung jawab atas pekerjaan yang di berikan oleh atasan
	0,521
	0.206
	Valid

	5
	Karyawan selalu tepat dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dalam bekerja.
	0,616
	0.206
	Valid

	6
	Karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan selalu sesuai dengan harapan perusahaan.
	0,524
	0.206
	Valid

	7
	Karyawan selalu melakukan pekerjaan sesuai dengan arahan yang di berikan perusahaan
	0,334
	0.206
	Valid

	8
	Adanya kemampuan kecekatan dalam melakukan kinerja yang di berikan oleh perusahaan
	0,496
	0.206
	Valid

	9
	Perusahaan selalu menilai setiap pekerjaan yang dilakukan karyawan
	0,522
	0.206
	Valid

	10
	Karyawan bekerja selalu memenuhi target yang sudah ditentukan.
	0,534
	0.206
	Valid


Sumber : Pengolahan SPSS 26
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung > rtabel 0.206 dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam indikator variabel Y adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model pengujian

b. Hasil Uji Reliabilitas
[image: ]
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel kompetensi dan disiplin kerja kerja dan kinerja karyawan memiliki nilai Cronbach Alpha ≥ 0,60. Dengan demikian maka hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan variabel adalah reliabel. Sehingga semua butir pertanyaan dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
[image: ]
Melihat tampilan grafik normal probability plot di atas, dapat disimpulkan bahwa pada grafik normal probability plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya  mengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal
b. Uji Multikolinieritas 
[image: ]
Berdasarkan tabel   diatas  tersebut   maka   dapat   diketahui   nilai tolerance dan VIF masing-masing variabel penelitian sebagai berikut:\
1) Nilai tolerance untuk variabel X1 sebesar 0,638 > 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antara variabel independen yang nilainya lebih dari 90%, nilai VIF sebesar 1,567 < 10 sehingga varibel tidak terjadi multikolinearitas
2) Nilai tolerance untuk variabel X2 sebesar 0,638 > 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antara variabel independen yang nilainya lebih dari 90%, nilai VIF sebesar 1,567 < 10 sehingga varibel X2 tidak terjadi multikolinearitas

c. Uji Heterokedastisitas 
[image: ]
Dari grafik tersebut, dapat terlihat titik-titik yang menyebar secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas





3. Uji Asumsi Regresi Linier
[image: ]
Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada Tabel 4.15 di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 17,698 + 0,188 X1 + 0,393 X2 Berdasarkan persamaan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut
a. Nilai konstanta sebesar 17,698 diartikan bahwa jika variabel X1 dan X2 tidak ada, maka telah terdapat nilai Y sebesar 17,698 poin
b. Nilai X1 0,188 diartikan apabila konstanta tetap, dan tidak ada perubahan pada variabel X2, maka setiap perubahan 1 unit pada variabel X1 akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Y sebesar 0,188 poin
c. Nilai X2 0,393 diartikan apabila konstanta tetap, dan  tidak ada perubahan pada variabel X1, maka setiap perubahan 1 unit pada variabel X2 akan mengakibatkan  terjadinya perubahan pada Y sebesar 0,393 poin

4. Koefisien Korelasi 
[image: ]
Berdasarkan Tabel 4.18 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,524 artinya variabel X1 dan X2 kerja memiliki hubungan yang sangat sedang terhadap Y

5. Uji Koefisiensi Determinasi
[image: ]
Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.21, diperoleh nilai Koefisien determinasi sebesar 0,524, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X1 dan X2 berpengaruh terhadap variabel Y sebesar 52,4%. Sedangkan sisanya sebesar (100%-52,4%) = 47,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan penelitian oleh penulis

6. Uji Hipotesis
[image: ]
a. Berdasarkan tabel 4.22 diatas hasil pengujian untuk variabel X1 diperoleh nilai thitung 1,768 dengan tingkat signifikan sebesar 0,081 nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,081 > 0,05) maka didapatkan persamaannya thitung < ttabel atau 1,768 < 1,987 artinya Ho ditolak Ha diterima dengan kata lain variabel X1 berpengaruh signifikan terhahadap Y
b. Sedangkan hasil pengujian variabel X2 diperoleh nilai thitung 3,321 Dengan tingkat signifikan sebesar 0,001 nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,001 <0,05) maka didapatkan persamaan thitung >ttabel atau 3,321 > 1,987 Artinya Ho diterima dan Ha ditolak dengan kata lain variabel X2 berpengaruh signifikan Y.
[image: ]
Berdasarkan hasil tabel 4.23 diatas menunjukan nilai Fhitung sebesar 16,629 Dan nilai signifikan sebesar 0,000 Sehingga dapat disimpulkan antara X1 dan  X2 secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Y, dibuktikan dengan nilai Fhitung 16,629 > Ftabel 3,10 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 Maka dapat ditarik keputusan H0 ditolak Ha diterima


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh kompetensi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. A Kasoem Pioner Optik Jakarta Selatan. pada yang telah diuraikan, maka penelitan dapat menyimpulkan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel kompetensi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y), ditunjukan oleh persamaan regersi linier sederhana  Y = 25,011 + 0,399 X1. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefesien korelasi sebesar 0,428 yang artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang. Nilai determinasi sebesar 0,428 atau 42,8% sedangkan sisanya sebesar 57,2%. thitung > ttabel atau (21,768 < 1,987). hal tersebut diperkuat juga dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,081 > 0,05).
2. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y), ditunjukan oleh persamaan regersi linier sederhana Y = 20,244 + 0,519 X2. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefesien korelasi sebesar 0,498 yang artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang. Nilai determinasi sebesar 0,498 atau 49,8% sedangkan sisanya sebesar 50,2% dan thitung < ttabel atau (3,321 > 1,987), hal tersebut diperkuat juga dengan nilai ρ value > Sig.0,05 atau (0,001 <0,05).
3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel kompetensi persamaan regersi linier berganda Y = 17,698 + 0,188 X1 + 0,393 X2.  Hal (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y), ditunjukan oleh ini dibuktikan dengan nilai koefesien korelasi sebesar 0,524 yang artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang. Nilai determinasi sebesar 0,542 atau 54,2% sedangkan sisanya sebesar 47,6% dan uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung  > Ftabel sebesar (16,629 > 3,10), hal tersebut juga diperkuat dengan probability signifikan (0,000 < 0,05). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara kompetensi (X1) dan diaiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y).
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Tabel 1.2
Data Absensi Kerja Karyawan Pada
PT. A Kasoem Pioner Optik Jakarta Selatan
Periode 2021-2023

Tahun | Sakit | Gin | Alfa | Terlambat| Cui | Total | %
2021 18 13 13 108 | 100
2022 5 1 s s 67 100
205 | 33 49 18 18 150 | 100
204 | 2 35 21 7 6 o1 100

Presentase = Total Karyawan : 100%

Sumber : PT. 4 Kasoem Poinar Optik Jakarta Selatan 2024
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Pada PT. A Kasoem Pioner Optik Jakarta Selatan.

Tabel 1.3
Rata-rata Penilaian Kinerja Karyawan

RuieiaPennan

)

s | o | 7or0 | P20 | po | pecn | gloos

Koo | Qoime | G| Gy | Gomenp) | Soiy
TR R R B BT 5
oo TR N T T N 5
TR N N T N

Sumber - PT. A Kasoem Poiner Optik Jakarta Selatan 2023
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Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Validitas Instrumen Variabel X1

No Pernyataan Nilsi | Nilai | Keterangan
thitung | _rtabel

Perusahasn selaly memberican traiming . N

| berkala pada karvawan 0285 | 0206 Valid
Perusahaan selalu memberikan peagetzhuan

2 | kepada karyawan yang kurang paham dalam | 0418 | 0206 Vatid
pekerjaznya
Perusahaan selalu menginformasikan update n Ny

3 | perusahasn kepada karyawan 044 0206 Valid

| Perusabaan selatu memberikan pemaan 050 | oxs i
tentang pervsahaan

| Perusabasn menganargai kinesa baik st | o0x06 s
karyavanaya
Perusahaan melakukan approved setiap N

s ‘ulan di dalam perusahaan 0388 0.206 Valid

[ Adanya reward atau hadiah kepada " N
karyawan yang mempunyai kinerja baik 0425 0.206 Valid
Pimpinan memberikan pandangen yang baik| n N

§ | fepie vamemmnne 0630 | 0206 Vatid
Perusahaan melihat keyalinan Karyawan N

9 | et oebers 0641 | 0206 Vatid
Perusahaan memfasilitas techadap minat - Ny

0 dan bakat untuk karyawannya yang bekerja 0713 0206 Valid

Sumber : Pengolahan SPSS 26
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Tabel 4.9
Hasil Perhitungan Validitas Instrumen Variabel X2

Pernyataan Nilai | Nilai

Ne rhitung | rabey | Keterangan
Karyavan selalu datang dan pulang tepat N

| wakt di tempat keria 03% | 0206 Valid

[ Karyawan tidak peraah absen dar pekerjaan N

2 | tanpa alasan yang tidak felas ods1 | 0206 velid
Karyavan selalu hadir dalam bekerja sesuat

5| dengen peraturan yang di tentukan oleh 0504 | 0206 Vaia
perusahasn
Karyavan selalu mengenakan seragam

4| sesuai dengan hari yang ditentukan oleh 0368 | 0206 Vaia
perusahasn
Karyavan mengetahui sepenuhnya peraturan n )

® | vang sudah di etapkcan oeh perusahaan Rt el velid
Karyavan selalu melaksanakan pekerjaan )

© | sesusi instruksi yane diberikan atasan 048 | 0206 velid
Karyavan mengerjakan togas sesuai data ,ﬂ

L I 0554 | 0206 Vaia
Karyavan melakukan pekerjaan yang

8 | dilakukcan sesuai dengan standar kecja 0563 | 0206 Vaia
diperusahaan
Karyavan melaksanakan semua sop yang N ,ﬂ

® | dittapkan ofeh pervsatsan 02 | 0 Vatid
Karyavan mengetahui sepenuhnya peraturan N )

10| vang ditetapken oteh pervsahazn o7 | 0068 velid

Sumber : Pengolahan SPSS 26
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Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas X1, X2 dan Y

Variabel CronbachAlpha] Nilai Krifis Keputusan
Kompetensi (X1) 0351 0,60 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0365 0.60 Reliabel
Kinerja Karvawan () 0.150 0.60 Relizbel

Sumber : Pengolahan SPSS 26
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Sumber : Pengolahan SPSS 26

Gambar 4.2
Uji Normalitas Data P-P Plot
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Tabel 4.12
Uji Multikolineritas

Coefficients®
Unstandardized | Standardized Colinearty
Coefficients | Coefficients ‘Statistics
Sta
Model B | Emor Beta t_| sig_| Tolerance | vIF
1 [ (Constant) | 17,608 | 4118 7297 ] 0,000
X1 0,188 | 0.106 0201 [ 1.768 [ 0,081 0632 | 1567
X2 03931 0.118 0378 133211 0,001 0,638 [ 1567

a Dependent Variable Y

‘Sumber - Pengolahan SPSS 26
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Regresson Studntzed Resis

Dependent varissie: ¥

Sumber : Pengolahan SPSS 26

Gambar 4.3
Uji Heteroskedastisitas
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Tabel 4.15
Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel X1 dan X; Terhadap Y
Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients
Sta
Model B | Emor Beta t | sig
1 [ (Constant) | 17,608 | 4118 7297 ] 0,000
X1 0,188 | 0.106 0201 [ 1.768 [ 0,081
X2 03931 0.118 0378 133211 0,001

a Dependent Variable- Y
‘Sumber : Pengolahan SPSS 26
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Tabel 4.18

Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan Antara X1 dan Xz

Terhadap Y

Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Sta. Eror of the Estimate

1

52

0,274

0.258

3,46537

a Predictors: (Constant), X1.X2

b_Dependen Variable Y

Sumber : Pengolahan SPSS 26
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Tabel 4.21
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara X1 dan X2Terhadap Y

Wodel Summary®

Std. Error
Adjusted | ofthe

Model R R Square | R Square | Estimate

1 278 0524] 0258 ] 3,46537

a Predictors: (Constant), X1 X2
b Dependent Variable Y
Sumber : Pengolahan SPSS 26
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Tabel 4.22
Hasil Uji Hipotensis (Uji )

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefiicients Coefficients
E
Model B Emor Beta t Sig
1 [ (Constant) | 17698 | _ 4118 4297 0,000
X1 0188 | 0106 0201| 1768|0081
pe) 03031 o.1e 0are] 33211 0001

a Dependent Variable Y

‘Sumber : Pengolahan SPSS 26
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Tabel 4.23
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Antara X1 dan X: terhadap Y

ANOVA®
Sum of Wean
Model Squares | Df | Square | F Sig
1| Regression | 399,369 7199685 | 16,629 | .000°
Residual | 1056,741 5| 12,008
Total 456,110 %
a Dependent Variable Y
b_Predictors: (Constant), X1.X2

‘Sumber : Pengolahan SPSS 26
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